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MOTTO
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EFEKTIVITAS METODE SOSIODRAMA UNTUK
MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI SISWA SD N
NOGOPURO YOGYAKARTA

Oktaviani Purnama Dewi

Lisnawati

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode
sosiodrama untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa SD N Nogopuro
Yogyakarta. Desain yang digunakan adalah one group pre-test — post test
design. Jumlah Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 8
orang siswa kelas Ill dan IV. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan behavioral checklist kepercayaan diri. Metode analisis data
yang digunakan adalah uji non —parametrik dengan menggunakan teknik
Wilcoxon Signed-Rank untuk menguji perbedaan skor dari dua sampel
yang berpasangan yaitu data pre-test — post-test. Hasil analisis pre-test dan
post-test menggunakan Wilcoxon Signed-Rank menunjukkan nilai t
sebesar -2,427 dan nilai p = 0.012 (p<0,05), menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode sosiodrama efektif
untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa.

Kata kunci: Kepercayaan diri (Self-confidence), Pelatihan dengan metode
sosiodrama, Siswa SD N Nogopuro
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EFFECTIVENESS OF SOCIODRAMA METHOD TO IMPROVE
STUDENT’S SELF CONFIDENCE IN SD N NOGOPURO
YOGYAKARTA

Oktaviani Purnama Dewi

Lisnawati

ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of sociodramas
method to improve students’s in SD Nogopuro Yogyakarta. The
experiment design was one group pre-test — post-test design. Total of
subject that participated in this study were 8 students of class 111 and class
IV. Measurement data in this study use Behavior Checklist of Self
Confidence. The method of data analysis used is a non parametric test the
techniques was use is wilcoxon Signed-Rank test score differenve of two
paired samples is data pre-test — post-test. The result of the analysis of the
pre-test — post-test that use Wilcoxon Signed-Rank shows t value of -2,427
and the value of p = 0.012 (p < 0.05), shows a significant decline between
before and after treatment. Therefore, it could be concluded that
sociodrama is effective for improve the confidence

Keyword: Self Confidence, Sociodrama Method, SD N Nogopuro’s Student
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepercayaan diri merupakan salah satu unsur kepribadian yang
memegang peranan penting bagi kehidupan manusia. Kepercayaan diri
yang tinggi akan menimbulkan motivasi dan semangat yang tinggi pada
jiwa seseorang. Kinney (Syamsiah,1994) mengemukakan kepercayaan diri
merupakan modal utama bagi individu guna mewujudkan potensi yang
dimilikinya. Individu yang memiliki rasa percaya diri cenderung memiliki
motivasi yang baik untuk belajar guna mencapai kemajuan, serta penuh
keyakinan terhadap peran yang akan dijalaninnya. Menurut Hakim (2002)
kesuksesan dalam bidang apapun tidak mungkin dicapai seseorang jika
tidak memiliki rasa percaya diri yang cukup, sehingga rendahnya
kepercayaan diri akan menghambat seseorang untuk mencapai
harapannya, dan membuat seseorang kurang berani dalam melakukan
suatu kegiatan atau usaha.

Menurut Lauster (1978) kepercayaan diri merupakan sikap atau
perasaan Yyakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang
bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat
merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang disukainya dan
bertanggungjawab atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi

dengan orang lain.



Terbentuknya kepercayaan diri tidak dapat dilepaskan dari
perkembangan manusia pada umumnya. Kepercayaan diri sudah terbentuk
pada tahun pertama yang diperoleh dari perlakuan orang yang merawat,
mengasuh dan memenuhi segala kebutuhan anak. Sikap orang tua yang
terlalu melindungi menyebabkan rasa percaya diri anak kurang, karena
sikap tersebut membatasi pengalaman anak. (Gunarsa, 2001).

Sifat percaya diri sulit dikatakan secara nyata. Tetapi kemungkinan
besar anak yang percaya diri akan bisa menerima dirinya sendiri, siap
menerima tantangan dalam arti mau mencoba sesuatu yang baru walaupun
sadar bahwa kemungkinan salah pasti ada. Orang yang percaya diri tidak
takut menyatakan pendapatnya di depan orang banyak. Rasa percaya diri
dapat membantu untuk menghadapi situasi di dalam pergaulan dan untuk
menangani berbagai tugas dengan lebih mudah (Sofia, 2008).

Berdasarkan observasi dan wawancara kepada wali kelas yang
dilakukan pada tanggal 20 Februari 2015 dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana kepercayaan diri siswa di SD Negeri Nogopuro Yogyakarta,
diperoleh hasil bahwa terdapat beberapa siswa yang pasif dalam
berinteraksi dengan teman sebaya. Dalam pelajaran di kelas cenderung
diam. Ketika guru memberi pertanyaan, siswa tersebut menjawab dengan
sangat singkat. Selain itu, mereka juga cenderung menunduk ketika diajak
berkomunikasi, mengambil posisi duduk di bagian belakang, serta mereka
tergolong siswa yang prestasinya kurang. Dari 10 kelas yang diobservasi

yakni kelas I-V A dan kelas I-V B, setiap kelas memiliki 2-3 anak yang



memiliki kecenderungan sikap yang menunjukkan sikap kurang percaya
diri.

Kemudian, berdasarkan hasil tes kepribadian menggunakan tes
grafis, yakni tes yang digunakan untuk mengukur kepribadian siswa pada
siswa SD Nogopuro tersebut diperoleh hasil bahwa siswa cenderung
menutup diri, cenderung merasa inferior, dan membutuhkan dorongan
emosional. Gejala-gejala yang nampak pada siswa yang memiliki
kecenderungan kurang percaya diri antara lain ketika diberikan tugas, ia
cenderung tidak ingin menampilkan hasil tugasnya, kurang berinteraksi
dengan teman yang lain, diam ketika menghadap guru kelas, dan kurang
bicara dalam kelompok.

Dalam konteks pendidikan, kepercayaan diri yang tinggi tentu
berdampak pada keberhasilan belajar. Mengetahui betapa pentingnya
kepercayaan diri dalam pencapaian keberhasilan belajar, maka sudah
semestinya percaya diri perlu mendapat perhatian yang lebih. Kepercayaan
diri bisa berkembang dari faktor eksternal dan internal. Pada faktor
eksternal antara lain dipengaruhi dari lingkungan, keluarga dan sekolah.

Sekolah sebagai media pembelajaran siswa sekaligus sebagai
media untuk mengembangkan kepercayaan diri siswa. Sekolah Dasar
Negeri Nogopuro menerapkan pembelajaran dengan menggunakan
kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013, metode pembelajaran yang
diterapkan adalah kegiatan yang afektif, inovatif, kreatif serta mampu

berkontribusi pada lingkungan dan masyarakat sekitar. Kemudian, visi



yang dimiliki oleh SD Nogopuro adalah mewujudkan peserta didik unggul
dalam prestasi, terampil, berbudaya, dan berwawasan lingkungan hidup.
Sehingga dengan demikian, dengan kurikulum tersebut diatas, siswa akan
lebih mampu untuk mengembangkan diri.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 20 Februari
2016 yang dilakukan oleh peneliti kepada guru wali kelas SD Nogopuro,
dampak yang terjadi pada siswa SD Nogopuro karena kurangnya rasa
percaya diri adalah prestasi akademik yang cenderung kurang baik terlihat
dari nilai-nilai akademik yang cenderung kurang.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Davidson (2004) dijelaskan
bahwa kepercayaan diri dapat membantu seseorang untuk mengatasi
masalah atau tugas yang dihadapinya dengan menghilangkan keraguan
yang ada di dalam hatinya. Individu yang memiliki kepercayaan diri
mengetahui apa yang dibutuhkan dalam hidupnya dan dapat lebih mudah
mengambil langkah yang tepat untuk penyelesaian masalah dengan penuh
keyakinan. Kepercayaan diri membantu untuk menyelesaikan tugas yang
sedang dihadapinya dengan baik. Archer (2004) mengemukakan bahwa
kepercayaan diri yang dimiliki seseorang dapat meningkatkan harapan
untuk meraih keberhasilan termasuk di dalamnya meningkatkan
kemampuan menyelesaikan tugas dan mencapai prestasi setinggi-
tingginya. Dengan adanya kepercayaan diri yang tinggi akan

menumbuhkan pula kemampuan diri yang tinggi.



Mikessell (Syamsiah, 1994) mengemukakan bahwa kepercayaan
diri bukan merupakan sifat yang diturunkan, melainkan diperoleh dari
pengalaman hidup, serta dapat diajarkan dan ditanamkan oleh pendidik
sehingga upaya tertentu dapat dilakukan guna membentuk dan
meningkatkan kepercayaan diri. Afiatin (1998) mengemukakan bahwa
kepercayaan diri berkembang melalui interaksi individu dengan
lingkungan.

Lingkungan psikologis dan sosiologis yang kondusif akan
menumbuhkan dan meningkatkan kepercayaan diri seseorang. Demikian
pula yang diungkap Surya (2009) yang menyatakan bahwa perkembangan
rasa percaya diri terbentuk dari aspek psikologis yang meliputi
pengendalian diri, suasana hati yang dihayati, citra fisik, citra sosial
(penilaian dan penerimaan lingkungan), self image (pandangan terhadap
diri sendiri) serta aspek teknis yang meliputi keterampilan mengarahkan
pikiran, keterampilan melakukan sesuatu sesuai dengan cara yang benar
dan keterampilan berfikir kreatif.

Terdapat banyak bentuk penanganan permasalahan kepercayaan
diri, salah satunya adalah dengan menggunakan teknik kelompok.
Penelitian oleh Suhardita (2011) penanganan kepercayaan diri melalui
kegiatan bimbingan kelompok. Kegiatan bimbingan kelompok ini
dilaksanakan dengan subjek siswa SMA kelas XI. Hasil dari kegiatan
bimbingan kelompok ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang

signifikan tingkat kepercayaan diri siswa setelah diberikan intervensi



penggunaan teknik permainan dalam bimbingan kelompok. Penelitian
selanjutnya tentang penanganan kepercayaan diri yang juga menggunakan
teknik kelompok adalah dari Afiatin (1998) yakni dengan menggunakan
kelompok dukungan sosial dengan subjek penelitian adalah usia remaja.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa remaja yang
mengikuti  kelompok  dukungan sosial mengalami  peningkatan
kepercayaan diri dan harga diri. Selanjutnya bentuk penanganan
kepercayaan diri yang lain dari penelitian Ketut, dkk (2014) yakni
menggunakan konseling behavioral teknik positive reinforcement dengan
subjek penelitian siswa kelas VIII SMP. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan konseling behavioral teknik positive reinforcement efektif
untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa.

Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Wardatul (2010)
yakni menggunakan teknik sosiodrama dalam meningkatkan kepercayaan
diri siswa SMP kelas VIII di Surakarta. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa sosiodrama efektif dalam meningkatkan kepercayaan
diri siswa SMP Kristen 1 Surakarta.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Pudjiastuti (2010), dengan
judul “Memperkuat Kepercayaan Diri Anak melalui Percakapan
Referensial”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
percakapan referensial yang dilakukan guru di kelas (saat meal time) dapat
meningkatkan kepercayaan di anak. Subjek dalam penelitian ini adalah

seluruh peserta didik kelompok bermain (PG-1) yang berjumlah 19 anak



(10 laki laki, 9 perempuan). Dari hasil checklist, observasi dan interview
dan rekaman foto serta video, dan setelah melalui tiga siklus (perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi) dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri anak dapat ditingkatkan melalui percakapan referensial.

Berdasarkan beberapa metode tersebut di atas, dapat disimpulkan
bahwa penanganan kepercayaan diri dapat diatasi dengan menggunakan
metode permainan kelompok. salah satu permainan kelompok yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah metode sosiodrama. Menurut
Sagala (2009) metode sosiodrama berasal dari kata sosio dan drama. Sosio
berarti sosial yang menunjuk pada objeknya vyaitu masyarakat
menunjukkan  pada  kegiatan-kegiatan  sosial, drama  berarti
mempertunjukkan, mempertontonkan atau memperlihatkan. Sosial atau
masyarakat terdiri dari manusia yang satu sama lain terjalin hubungan
sosial. Drama dalam pengertian luas mempertunjukkan atau
mempertontonkan suatu keadaan atau peristiwa-peristiwa yang dialami
orang atau tingkah laku orang. Metode sosiodrama berarti cara menjadikan
bahan pelajaran dengan mempertunjukkan dan mempertontonkan atau
mendramatisasikan cara tingkah laku dalam kehidupan sosial. Pemilihan
teknik sosiodrama dikarenakan teknik ini dapat diterapkan di berbagai usia
dari usia play group hingga SMA.

Terdapat beberapa penelitian yang menggunakan teknik
asosiodrama, antara lain penelitian Maria dan Mira (2007) yang

menunjukkan permainan sosiodrama dapat menumbuhkan kemampuan



empati pada anak. Subjek penelitian ini adalah anak usia 11-12 tahun dan
masih aktif di sekolah dasar. Kemudian penelitian Soimah (2007) tentang
bermain peran (sosiodrama) sebagai metode dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam di TKIT Tunas Mulia Wonosari, Gunungkidul
dengan subjek adalah siswa TKIT.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan kemampuan empati anak yang diberikan permainan sosiodrama
dengan anak yang tidak diberi permainan sosiodrama. Kemudian
penelitian Mutiara (2013) efektivitas teknik sosiodrama untuk
meningkatkan penyesuian sosial dengan subjek penelitian siswa kelas X.
Selanjutnya penelitian Anjar & Setyowati (2014) efektivitas pembelajaran
melalui pengembangan metode sosiodrama dalam meningkatkan prestasi
belajar PKn siswa kelas VIII SMPN 2 Parang.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP. Penelitian
selanjutnya dari Maria dan Mira keefektifan teknik sosiodrama untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi interpersonal pada peserta didik
SMP N 1 Poncol. Subjek penelitian ini adalah siswa SMP 1 Poncol
sebanyak 32 anak. Hasil penelitian ini menunjukjkan bahwa teknik
sosiodrama efektif dalam meningkatkan penyesuaian sosial. Dari beberapa
penelitian di atas, terbukti sosiodrama dapat digunakan untuk masalah
masalah sosial di masyarakat dan bisa digunakan untuk subjek usia play

group hingga SMU.



Metode sosiodrama digambarkan sebagai cara bersosialisasi yang
baik dengan orang lain sehingga dapat memunculkan pemikiran rasional
individu. Pemeran dapat meyakini bahwa setiap individu mampu
melakukan cara bersosialisasi yang baik dengan orang lain asalkan adanya
keinginan untuk melatihnya. Keyakinan diri tersebut membuat dasar
perilaku yang percaya diri telah tertanam dalam diri individu. Menurut
Hurlock (1999), dalam permainan drama, anak didorong untuk berbicara
dalam memberikan usul mengenai dramatisasi atau dalam memainkan
perannya. Adapun aspek-aspek yang terdapat dalam teknik sosiodrama
antara lain berinteraksi sosial dengan teman sebaya (Santrock, 1995) dan
permainan aktif terhadap perilaku dan bahasa (Hurlock, 1980).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti menggunakan teknik
sosiodrama kepada siswa yang berisi tentang kejadian sehari-hari.
Sosiodrama menekankan aspek perkembangan sosial seseorang. Oleh
karena itu, sosiodrama merupakan kegiatan yang sangat cocok untuk
membantu para peserta didik dalam meningkatkan perkembangan sosial,
salah satunya adalah kepercayaan diri. Sehingga rasa kepercayaan diri

yang rendah dapat meningkat menjadi tinggi.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang masalah di atas, maka
rumusan umum pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
yaitu “Apakah metode sosiodrama efektif untuk meningkatkan

kepercayaan diri siswa SDN Nogopuro Yogyakarta?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas
metode sosiodrama untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa SDN

Nogopuro Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil
penelitian ini dapat dikontribusikan dalam pengembangan keilmuan
terutama dalam bidang psikologi pendidikan dan psikologi sosial,
dengan memberikan data hasil penelitian ilmiah mengenai peningkatan
kepercayaan diri siswa melalui teknik sosiodrama.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah/guru pengajar, dapat dijadikan masukan dalam

membantu peserta didik untuk dapat mengembangkan kepercayaan
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diri sehingga menunjang pula untuk dapat berhasil di sekolah baik
akademik maupun non-akademik.
b. Bagi penelitian selanjutnya, dapat menjadi bahan acuan untuk

melakukan penelitian selanjutnya terkait kepercayaan diri.

E. Keaslian Penelitian
Beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki kemiripan dengan
penelitian ini, antara lain penelitian yang dilakukan oleh :

1. Pudjiastuti (2010), dengan judul “Memperkuat Kepercayaan Diri Anak
melalui Percakapan Referensial”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah percakapan referensial yang dilakukan guru di
kelas (saat meal time) dapat meningkatkan kepercayaan di anak.
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelompok
bermain (PG-1) yang berjumlah 19 anak (10 laki laki, 9 perempuan).
Dari hasil checklist, observasi dan interview dan rekaman foto serta
video, dan setelah melalui tiga siklus (perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi) dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri
anak dapat ditingkatkan melalui percakapan referensial.

2. Suhardita (2011), dengan judul “Efektivitas Penggunaan Teknik
Permainan Dalam Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa”. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin
mengetahui profil percaya diri siswa kelas XI SMA laboratorium

percontohan UPI Bandung, antara sebelum dan sesudah diberikan
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intervensi. Penelitian ini dilakukan untuk intervensi penggunaan teknik
permainan dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan percaya
diri siswa, dan untuk mengetahui efektivitas penggunaan teknik
permainan dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan percaya
diri siswa. Dalam penelitian ini menggunakan eksperimental yaitu
penelitian yang dilakukan dengan memberikan perlakuan (treatment)
tertentu terhadap subjek penelitian yang bersangkutan dengan
menggunakan desain eksperimen Pretest-Posttestcontrol group design.
Subjek dari penelitian yakni dengan sampel siswa kelas XI SMA
Laboratorium (percontohan) UPI Bandung Tahun Ajaran 2010/2011.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang
signifikan percaya diri siswa setelah diberikan intervensi penggunaan
teknik permainan dalam bimbingan kelompok.

Ketut dkk (2014), dengan judul “Efektivitas Konseling Behavioral
dengan Teknik Positive Reinforcement untuk Meningkatkan Rasa
Percaya Diri dalam Belajar Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Singaraja Tahun Pelajaran 2013/2014”. Penelitian ini bertujuan untuk
(1) mengetahui efektivitas koseling behavioral teknik positive
reinforcement untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam
belajar, (2) mengetahui adanya perbedaan efektivitas antara konseling
behavioral teknik positive reinforcement dengan kelompok kontrol
yang diberi perlakuan sesuai dengan layanan di sekolah tanpa teknik

positive reinforcement. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
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siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Singaraja Tahun Pelajaran 2013/2014.
Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan
jumlah 20 orang siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
konseling behavioral teknik positive reinforcement efektif untuk
meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam belajar.

. Afiatin (1998), dengan judul “Peningkatan Kepercayaan Diri Remaja
Penganggur Melalui Kelompok Dukungan Sosial. Subjek Penelitian
Ini Adalah Remaja Penganggur. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa remaja yang mengikuti kelompok dukungan sosial mengalami
peningkatan kepercayaan diri dan harga diri.

. Murbani (2010), dengan judul “Hubungan Antara Kepercayaan Diri
Dengan Eprilaku Konsumtif Pada Remaja”. Subjek penelitian ini
adalah remaja yang berusia 12 sampai 22 tahun. Alat pengumpulan
data yang digunakan terdiri dari dua skala, yakni skala kepercayaan
diri dan skala perilaku konsumtif. Hasil penelitian ini menunjukkan
ada hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dan
perilaku konsumtif pada remaja.

. Mutiara (2013), dengan judul “Efektivitas Teknik Sosiodrama untuk
Meningkatkan Penyesuaian Sosial”. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui efektivitas teknik sosiodrama dalam meningkatkan
penyesuaian sosial. Metode yang digunakan pra-eksperimen dengan
one grouppre test-post test design. Subjek penelitian adalah siswa

kelas X SMA Pasundan 8 Bandung. Hasil penelitian (1) sebagian besar
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peserta didik memiliki penyesuaian sosial yang tinggi; (2) rancangan
teknik berfokus untuk meningkatkan indikator penyesuaian sosial yang
tinggi; (3) teknik sosiodrama efektif dalam meningkatkan penyesuaian
sosial.

. Anjar dan Setyowati (2013), dengan judul “Efektivitas Pembelajaran
Melalui Pengembangan Metode Sosiodrama dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar PKn Siswa Kelas VIII SMPN 2 Parang”. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui tentang motivasi belajar siswa kelas
VIII SMP N 2 Parang dengan menggunakan metode sosiodrama.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode tes yang
digunakan untuk memperoleh data tentang efektivitas metode
sosiodrama sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 2 Parang yang diambil
dengan purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode sosiodrama secara signifikan meningkatkan prestasi belajar
PKn siswa.

Maria dan Mira (2007), dengan judul ‘“Pengaruh Permainan
Sosiodrama Dalam Menumbuhkan Kemampuan Empati Pada Anak”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji ada tidaknya pengaruh
permainan sosiodrama dalam menumbuhkan kemampuan empati pada
anak. Subjek penelitian ini ada sebanyak 40 orang anak dibagi menjadi
dua kelompok yakni kelompok control (20 orang) dan kelompok

eksperimen (20 orang). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
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10.

ada perbedaan yang signifikan kemampuan empati anak yang
diberikan permainan sosiodrama dengan anak yang tidak diberi
permainan sosiodrama.

Rama, Nur (2014), dengan judul “Metode Sosiodrama dalam
Meningkatkan Kecerdasan Moral Anak.” Tujuan penelitian adalah
mengetahui metode sosiodrama dalam meningkatkan kecerdasan moral
anak. Subjek penelitian adalah siswa kelas 5 SD. Jumlah subjek pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama yaitu masing-
masing 14 anak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan model The Untreated Control Group Design with
Pretest dan Posttest. Pengukuran dilakukan dua kali dengan
menggunakan instrumen pengukuran kecerdasan moral. Hasil
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan pada tingkat kecerdasan
moral.

Wardatul  (2010), dengan judul “Teknik Sosiodrama Untuk
Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Kelas VIII B SMP Kristen 1
Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kefektifan teknik sosiodrama untuk menignkatkan
kepercayaan diri pada siswa kelas VIII B SMP Kristen 1 Surakarta
Sragen Tahun Pelajaran 2011/2012. Subjek penelitian ini terdiri dari 3
subjek kelas 3 SMP Kristen 1 Surakarta. Hasil penelitian ini teknik
sosiodrama efektif meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas VIII B

SMP Kristen 1 Surakarta tahun pelajaran 2011/2012
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Penelitian yang akan dilakukan mempunyai perbedaan dan
persamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, adapun persamaan
dan perbedaannya antara lain:

1. Berdasarkan Topik/Tema

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian
Wardatul (2010) yang berjudul teknik sosiodrama untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas VII B SMP Kristen 1
Surakarta. Terdapat kesamaan pada variabel tergantung maupun
variabel bebas.

Selanjutnya penelitian Pudjiastuti (2010) menggunakan
variabel tergantung kepercayaan diri dan variabel bebas
percakapan referensial. Penelitian ini memiliki persamaan dengan
penelitian Pudjiastuti yakni pada variabel tergantung vyaitu
kepercayaan diri. Adapun perbedaan yang terdapat pada variabel
bebas yakni dalam penelitian ini menggunakan teknik sosiodrama.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Suhardita (2011)
menggunakan variabel tergantung kepercayaan diri dan variabel
bebas teknik permainan dalam bimbingan kelompok. Penelitian ini
memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Suhardita pada variabel tergantung, yakni kepercayaan diri.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
Subardita terdapat pada tekniknya. Di mana, teknik yang

digunakan Subardita menggunakan teknik permainan dalam
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bimbingan kelompok, sementara penelitian ini menggunakan
teknik sosiodrama.

Selain itu, Ketut dkk (2014) melakukan sebuah penelitian
menggunakan variabel tergantung percaya diri dan variabel bebas
konseling behavioral dan positive reinforcement. Penelitian ini
memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ketut
dkk dengan variabel tergantung yakni percaya diri. Adapun
perbedaan antara penelitian Ketut dkk dan penelitian ini terletak
pada variabel bebasnya, di mana Ketut dkk menggunakan
konseling behavioral dan positive reinforcement,sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan teknik sosiodrama.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Afiatin & Andayani
(1998), menggunakan variabel tergantung kepercayaan diri dan
variabel bebas kelompok dukungan sosial. Penelitian ini memiliki
persamaan dengan penelitian Afiatin & Andayani dengan variabel
tergantung yakni kepercayaan diri. Perbedaannya terdapat pada
variabel bebas, di mana penelitian Afiatin & Andayani
menggunakan kelompok dukungan sosial, sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan teknik sosiodrama.

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Mutiara (2013),
menggunakan variabel tergantung penyesuaian sosial dan variabel
bebas sosiodrama. Penelitian ini memiliki persamaan dengan

penelitian Mutiara dengan variabel bebas yakni sosiodrama.
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Perbedaannya terdapat pada variabel tergantung, yakni dalam
penelitian ini variabel tergantung adalah kepercayaan diri,
sedangkan dalam penelitian Mutiara menggunakan variabel
tergantung penyesuaian sosial.

Anjar dan Setyowati (2013) melakukan penelitian
menggunakan variabel bebas sosiodrama dan variabel tergantung
prestasi belajar. Penelitian ini memiliki persamaan dengan
penelitian Anjar dan Setyowati yang menggunakan variabel bebas
teknik  sosiodrama. Perbedaannya terdapat pada variabel
tergantung, di mana dalam penelitian ini menggunakan variabel
kepercayaan diri, sedangkan dalam penelitian Anjar dan Setyowati
menggunakan variabel prestasi belajar.

Kemudian, penelitian yang dilakukan Maria dan Mira
(2007) yang menggunakan variabel bebas sosiodrama dan variabel
tergantung kemampuan empati. Penelitian ini memiliki persamaan
dengan penelitian Maria dan Mira yakni dengan variabel bebas
teknik  sosiodrama. Perbedaannya terdapat pada variabel
tergantung, di mana dalam penelitian ini menggunakan variabel
kepercayaan diri, sedangkan dalam penelitian Maria dan Mira
menggunakan variabel kemampuan empati.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Rama dan Nur
(2014) menggunakan variabel tergantung kecerdasan moral dan

variabel bebas sosiodrama. Penelitian ini memiliki persamaan
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dengan penelitian Rama dan Nur yakni dengan variabel bebas
teknik  sosiodrama. Perbedaannya terdapat pada variabel
tergantung, di mana dalam penelitian ini menggunakan variabel
kepercayaan diri, sedangkan dalam penelitian Rama dan Nur
menggunakan variabel kecerdasan moral.

Berdasarkan pemaparan perbedaan dan persamaan topik
penelitian dari beberapa penelitian di atas, terdaapat kesamaan
dengan topik dalam penelitian Wardatul (2010) sehingga dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini merupakan replika dari penelitian
tersebut diatas.

Berdasarkan Teori

Pada kedelapan penelitian yang telah dilakukan memiliki
persamaan dan perbedaan. Pada penelitian Pudjiastuti (2010)
menggunakan teori dari Bandura (1997) terkait peningkatan
kepercayaan diri anak. Untuk penelitian Suhardita (2011)
menggunakan teori dari Angelis (2003) terkait dengan
pengembangan rasa percaya diri. Kemudian pada penelitian Ketut
dkk (2014) menggunakan teori dari Lienfield (dalam Rahayu 2013)
terkait dengan faktor-faktor yang membangun kepercayaan diri
anak. Pada penelitian selanjutnya, penelitian Afiatin dan Andayani
(1998) menggunakan teori dari Walgito (1995) terkait penanganan
kepercayaan diri. Murbani (2010) menggunakan teori dari Lauster

(1990). Kemudian pada teori variabel bebas yakni sosiodrama,
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penelitian yang dilakukan oleh Mutiara (2003) menggunakan teori
dari Winkel (2012) terkait procedural penggunaan teknik
sosiodrama. kemudian penelitian yang dilakukan oleh Anjar dan
Setyowati (2013) menggunakan teori dari Bahri dan Zain (1995)
terkait tujuan penggunaan teknik sosiodrama. penelitian
selanjutnya yang dilakukan oleh Maria dan Mira (2007)
menggunakan teori dari Calabrese dan Mc Cullough (2003) terkait
definisi sosiodrama. terakhir penelitian dari Rama, Nur (2014)
menggunakan teori dari McLennan (2007) terkait perilaku positif
setelah perlakuan sosiodrama.

Berdasarkan wuraian di atas, antara teori yang akan
digunakan oleh peneliti dengan peneliti sebelumnya memang
memiliki persamaan. Yakni sama-sama menggunakan teori
kepercayaan diri dari Lauster (1990). Sedangkan dalam teori
sosiodrama peneliti sama-sama menggunakan teori dari Winkel
(2012)

Keaslian subjek

Dalam penelitian Rama, Nur (2014) menggunakan subjek
usia sekolah dasar. Tetapi dalam penelitian ini tidak sisebutkan
karakteristik subjek penelitian. kemudian Penelitian yang
dilakukan oleh Pudjiatuti (2010) menggunakan subjek sebanyak 19
anak dengan kriteria subjek usia 2 tahun 11 bulan sampai 4 tahun 1

bulan. Kemudian penelitian oleh Subardita (2011) menggunakan
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subjek sebanyak 20 siswa dengan subjek siswa SMA kelas XI.
Selanjutnya penelitian Ketut dkk, menggunakan populasi seluruh
siswa kelas VIII SMP 2 dan sampel 20 siswa.

Dari beberapa karakteristik subjek tersebut diatas, subjek
dalam penelitian ini sama dengan subjek penelitian dari Rama, Nur
(2014) yakni tentang metode sosiodrama dalam meningkatkan
kecerdasan moral anak.Subjek yang digunakan adalah usia sekolah
dasar.

Keaslian Alat Ukur

Alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
skala kepercayaan diri oleh Lauster dengan model Likert, checklist
kepercayaan diri, observasi dan interview wali kelas. Alat ukur
yang digunakan dalam penelitian Pudjiastuti (2010) berbeda
dengan penelitian yang peneliti lakukan, alat ukur skala
kepercayaan diri tidak menggunakan skala kepercayaan diri dari
Lauster dan tidak menggunakan skala model Likert. Persamaan
skala kepercayaan diri Lauster yakni dalam penelitian Murbani
(2010) juga menggunakan skala kepercayaan diri dari Lauster.
Yang membedakan antara penelitian Murbani (2010) dengan
peneliti adalah penggunaan skala yakni jika dalam penelitian
Murbani (2010) digunakan untuk usia remaja, jika dalam penelitian

ini untuk siswa sekolah dasar.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneltilan yang telah dikemukakan, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa metode sosiodrama mampu meningkatkan
kepercayaan diri di SD N Nogopuro Depok, Sleman.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka saran-saran yag diajukan antara lain :
1. Bagi sekolah

Sebagai sekolah dasar yang memiliki visi mewujudkan peserta didik

unggul dalam prestasi, terampil, berbudaya, dan berwawasan lingkungan

hidup, maka sekolah dapat berupaya meningkatkan kepercayaan diri

dengan menggunakan metode sosiodrama sebagai salah satu metode

belajar
2. Bagiguru

Sebagai fasilitator, guru dapat menggunakan metode sosiodrama sebagai

salah satu metode yang mendukung pembelajaran di kelas.

118



3. Bagi penelitian selanjutnya

a.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah subjek penelitian,
agar dapat menghasilkan data yang lebih banyak sehingga dapat
digeneralisasikan.

Penelitian selanjutnya juga bisa menggunakan metode selain
sosiodrama sehingga bisa diperbandingkan.

Penelitian selanjutnya bisa memaksimalkan jumlah pertemuan.Jika
memang harus meminimalisir jumlah pertemuan, durasinya tidak
jauh berbeda dengan rencana pertemuan awal.

Dalam behavioral checklist, peneliti dapat menggunakan sedikitnya
dua orang guru untuk mengisi behavioral checklist, agar tercapainya

validitas obervasi.
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PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

2016
PRAKATA
Assalamualaikum wr.wb

Salam hormat saya selaku mahasiswi Psikologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, dalam rangka penelitian guna memenuhi sebagian persyaratan mencapai
drajat S1, Saya meminta bantuan bapak/ibu guru untuk mengisi skala penelitian
berikut guna melengkapi alat ukur yang akan digunakan untuk penelitian yang akan
saya lakukan.

Tujuan dari diadakannya skala ini adalah untuk mendapatkan contoh
menggambarkan kepercayaan diri siswa yang terdiri dari beberapa pernyataan yang
harus direspon oleh bapak/ibu guru. Tugas bapak/ibu guru adalah memberikan satu
jawaban yang paling sesuai dengan keadaan siswa yang dipandang memiliki
kepercayaan diri yang kurang, yaitu siswa dengan ciri pendiam, pemalu, kurang aktif
di kelas. Skala ini bukanlah alat tes, sehingga tidak ada jawaban BENAR ataupun
SALAH. Saya sangat menghargai kejujuran bapak/ibu guru dalam memberikan
jawaban dari pernyataan-pernyataan tersebut.

Saya selaku peneliti mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada
Saudara yang telah bersedia berpartisipasi meluangkan waktunya untuk mengisi skala
ini. Selamat mengerjakan

Wassalamualaikum wr.wb

Peneliti
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Oktaviani Purnama Dewi

SKALA BEHAVIORAL CHECKLIST

IDENTITAS SISWA

Nama

Jenis Kelamin :

Kelas

PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, kemudian jawablah
dengan sungguh-sungguh pernyataan tersebut karena tidak ada jawaban yang
SALAH ataupun BENAR

Setiap pernyataan terdiri dari 4 interval pilihan jawaban

Berikan jawaban pada pernyataan-pernyataan tersebut dengan tanda centang
/tanda checklist pada pilihan yang paling sesuai dalam kotak jawaban yang
telah tersedia

SL = Apabila pernyataan tersebut menunjukkan intensitas SELALU
terhadap perilaku siswa
SR = Apabila pernyataan tersebut menunjukkan intensitas SERING

terhadap perilaku siswa
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KD = Apabila pernyataan tersebut menunjukkan intensitas KADANG-
KADANG terhadap perilaku siswa

TP = Apabila pernyataan tersebut menunjukkan intensitas TIDAK
PERNAH terhadap perilaku siswa

Jika bapak/ibu guru ingin mengganti jawaban, berilah tanda “sama dengan”

(=) pada jawaban pertama dan beri tanda centang pada jawaban yang baru

Periksalah kembali jawaban bapak/ibu guru, apakah semua pernyataan telah

terjawab.

Selamat mengerjakan dan terimakasih

NO | PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN
SL SR KD TP

1. | Siswa bersedia mengikuti lomba antar kelas

2. | Siswa sigap menjawab ketika diberi kuis atau
pertanyaan di kelas

3. | Siswa tidak merasa tertantang ketika teman
yang lain berprestasi

4. | Siswa tidak peduli ketikamendapat nilai yang
kurang baik

5. | Siswa rajin mencatat materi pelajaran agar
mendapat nilai yang memuaskan

6. | Siswa bertanya kepada guru ketika ada
pelajaran yang belum dimengerti

7. | Siswa ingin memiliki nilai yang baik namun
tidak giat belajar

8. | Siswatidak berkeinginan untuk berpartisipasi
dalam kepengurusan kelas

9. | Siswa mampu mengerjakan tugas tanpa
mengeluh

10. | siswa berusaha menyelesaikan tugas walaupun
mengalami kesulitan dalam mengerjakan.

11. | Siswa mengeluh dalam mengerjakan tugas
yang diberikan

12. | Siswa meremehkan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru

13 | Siswa bergaul dengan siapapun agar memiliki
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banyak teman

14 | Siswa belajar dengan sungguh sungguh agar
mendapatkan nilai yang memuaskan

15 | Siswa putus asa ketika mengerjakan tugas yang
sulit

16 | Siswa menyendiri karena dikucilkan teman
temannya.

17 | siswa mengerjakan tugas sesuai
kemampuannya sendiri

18 | Apabila siswa kesulitan mengerjakan tugas,
siswa akan berusaha sebaik mungkin

19 | Siswa mencontek ketika mengerjakan tugas
individu

20 | Siswa menunggu bantuan dari orang lain dalam
mengerjakan tugas

21 | Siswa mengambil keputusan pribadi dalam
kegiatan kelompok

22 | Siswa mampu memilih ketika dihadapkan
diantara dua pilihan

23 | Siswa membutuhkan waktu yang klama untuk
membuat keputusan

24 | Siswa membutuhkan bantuan orang lain dalam
mmutuskan sesuatu

25 | Siswa ikut mengobrol ketika berada bersama
dengan teman-temannya yang lain

26 | Siswa menyapa teman ketika bertemu

27 | Siswa menyendiri pada jam bermain

28 | Siswa bersikap acuh tak acuh ketika bertemu
dengan teman yang lain

29 | Siswa mampu mengemukakan pendapat di
dalam kelompok

30 | Siswa menerima keputusan yang diberikan
oleh kelompok

31 | Siswa tidak ikut berpendapat dalam diskusi
kelompok

32 | Siswa cenderung diam ketika sedang
melakukan diskusi kelompok.

33 | Siswa mampu menyelesaikan tugas dengan
baik

34 | Siswa bersemangat dalam mengerjakan tugas

35 | Siswa cenderung enggan untuk menyelesaikan

tugas yang diberikan
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36 | Siswa mengeluh ketika mendapatkan tugas dari
guru kelas

37 | Siswa mengerjakan pekerjaan rumah yang
diberikan guru dengan sungguh sungguh

38 | Siswa rajin dalam melakukan piket kelas sesuai
jadwal

39 | Siswa mengerjakan tugas dengan asal-asalan.

40 | Siswa lebih senang bermain daripada
mengerjakan tugas

41 | Jika berbuat salah, siswa mau mengakui
kesalahan

42 | Siswa memiliki nilai yang kurang memuaskan
karena tidak belajar

43 | Siswa tidak mau bertanggung jawab ketika
merusak barang milik teman

44 | Siswa tidak mau menerima hukuman ketika dia
berbuat salah

45 | Siswa mau meminta maaf kepada teman ketika
berbuat kesalahan

46 | Siswa berani mengakui kesalahannya di depan
teman temannya

47 | Jika ditegur, siswa menunjukkan sikap tidak
menerima

48 | Apabila dia bersalah, siswa akan menuduh
teman yang lain.

49 | Siswa memiliki banyak teman bermain di
sekolah

50 | Siswa disapa teman temannya ketika bertemu

51 | Siswa cenderung tidak pernah bermain dengan
teman temannya.

52 | Siswa dijauhi banyak teman
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KD1 KD2 KD3 KD4 KD5 KD6 KD7 KD8 KD9 KD10 KD11 KD12 KD13 KD14 KD15 KD16

subjek

TO1
TO2
TO3
TO4
TO5
TO6
TO7
TO8
TO9
TO10

2
2
2
2
2
1
2
2
4
2
3
3
2
1
2
1
3
3
3
2
4
3
2
3
3
2
KD1

TO11

TO12

TO13

TO14

TO15

TO16

TO17

TO18

TO19

TO20

TO21

TO22

TO23

TO24

TO25

TO26

TO27

TO28

TO29

TO30

TO31

TO32

TO33

TO34

TO35

KD3 KD4 KD5 KD6 KD7 KD8 KD9 KD10 KD11 KD12 KD13 KD14 KD15 KD16

KD2

subjek
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KD17 KD18 KD19 KD20 KD21 KD22 KD23 KD24 KD25 KD26 KD27 KD28 KD29 KD30 KD31 KD32 KD33 KD34

SUBJEK

TO1
TO2
TO3
TO4
TO5
TO6
TO7
TO8
TO9
TO10

TO11

TO12

TO13

TO14

TO15

TO16

TO17

TO18

TO19

TO20

TO21

T022

TO23

TO24

TO25

TO26

T027

TO28

TO29

TO30

TO31

TO32

TO33

TO34

TO35

KD19 KD20 KD21 KD22 KD23 KD24 KD25 KD26 KD27 KD28 KD29 KD30 KD31 KD32 KD33 KD34

KD18

subjek KD17
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KD35 KD36 KD37 KD38 KD39 KD40 KD41 KD42 KD43 KD44 KD45 KD46 KD47 KD48 KD49 KD50 KD51 KD52 Jumlah

SUBJEK

167
139
127
116
181
123
170
173
182
143
172
128
125
142
134
122
125
150
163
173
137
152
133
156
108
135
120
189
177
167
137
171
125
149
143

Jumlah

TO1
TO2
TO3
TO4
TOS5
TO6
TO7
TO8
TO9
TO10

TO11

TO12

TO13

TO14

TO15

TO16

TO17

TO18

TO19

T020

TO21

TO22

TO23

T024

TO25

TO26

TO27

TO28

TO29

TO30

TO31

TO32

TO33

TO34

TO35
subjek KD35

KD37 KD38 KD39 KD40 KD41 KD42 KD43 KD44 KD45 KD46 KD47 KD48 KD49 KD50 KD51 KD52

KD36
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KD35 KD36 KD37 KD38 KD39 KD40 KD41 KD42 KD43 KD44 KD45 KD46 KD47 KD48 KD49 KD50 KD51 KD52 Jumlah

SUBJEK

167
139
127
116
181
123

TO1
TO2
TO3
TO4
TO5
TO6
TO7
TO8
TO9
TO10

170
173
182
143
172

3
4
3
2
3
3
2
4
4
3
4
3
3
3
3
2
2
2
3
4
3
1
4
3
2
3

KD35

TO11

128
125
142

TO12

TO13

TO14

134
122
125

TO15

TO16

TO17

150
163
173
137
152
133

TO18

TO19

TO20

TO21

TO22

TO23

156
109
135

TO24

TO25

TO26

120
189
177
167
137
171
125
149
143
jumlah

TO27

TO28

TO29

TO30

TO31

TO32

TO33

TO34

TO35
subjek

KD37 KD38 KD39 KD40 KD41 KD42 KD43 KD44 KD45 KD46 KD47 KD48 KD49 KD50 KD51 KD52

KD36
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Hasil Analisis Uji Reliabilitas Skala Behavioral checklist

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Aitem_1 144.89 474.222 .339 .935
Aitem_2 144.91 458.492 q72 .932
Aitem_3 144.54 474.255 .248 .936
Aitem_4 144.57 466.605 443 .935
Aitem_5 144.49 453.904 717 .932
Aitem_6 144.80 460.929 .634 .933
Aitem_7 144.46 462.491 .522 .934
Aitem_8 144.34 461.526 .518 .934
Aitem_9 144.63 465.064 573 .934
Aitem_10 144.46 463.550 .593 .933
Aitem_11 144.17 473.440 .345 .935
Aitem_12 144.00 466.706 .507 .934
Aitem_13 144.14 481.244 .109 .937
Aitem_14 144.46 452.844 770 .932
Aitem_15 144.57 464.723 .617 .933
Aitem_16 143.94 468.703 .398 .935
Aitem_17 144.57 463.370 .657 .933
Aitem_18 144.63 460.299 .629 .933
Aitem_19 144.00 478.941 .213 .936
Aitem_20 144.26 457.255 725 .932
Aitem_21 145.37 484.358 .062 .937
Aitem_22 14491 471.022 487 .934
Aitem_23 144.83 477.734 247 .936
Aitem_24 144.71 473.739 409 .935
Aitem_25 144 .31 481.987 113 .937
Aitem_26 144.26 471.197 .397 .935
Aitem_27 143.66 480.291 .209 .936
Aitem_28 143.94 476.761 .326 .935
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Aitem_29
Aitem_30
Aitem_31
Aitem_32
Aitem_33
Aitem_34
Aitem_35
Aitem_36
Aitem_37
Aitem_38
Aitem_39
Aitem_40
Aitem_41
Aitem_42
Aitem_43
Aitem_44
Aitem_45
Aitem_46
Aitem_47
Aitem_48
Aitem_49
Aitem_50

Aitem_51

Aitem_52

145.00
144.34
144.37
144.49
144.77
144.71
144.26
144.00
144.57
14457
144.26
144.66
144.49
144.91
143.83
143.80
144.20
144.63
144.00
143.83
144.23
144.29

143.80

143.83

463.765
473.232
470.946
469.375
458.770
454.563
466.079
476.353
457.076
473.193
457.844
459.232
470.139
506.787
473.734
477.165
468.165
463.358
477.647
468.734
466.711
462.504
471.576

463.029

.587
371
452
414
.642
J71
496
.353
.693
.389
737
.594
429
499
443
.250
443
.533
216
A71
.509
.600
.390
.524

.934
.935
.934
.935
.933
.932
.934
.935
.933
.935
.932
.933
.935
941
.935
.936
.935
.934
.936
.934
.934
.933
.935
.934

Reliabilitas skala

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.936

52
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Guide Wawancara Guru

No

Aspek & Pertanyaan Penelitian

Metode Pengumpulan Data dan
Sumber Data

Deskripsi Subjek

1.

Bagaimana Subjek di kelas?

2.

Bagaimana Prestasi Subjek di Kelas

Wawancara dengan Guru

.Perlakuan Lingkungan

Bagaimana hubungan subjek dengan teman-

1.
temannya?

) Bagaimana perlakuan teman-temannya
terhadap subjek?

3 Apa usaha guru kelas untuk meningkatkan

kepercayaan diri subjek?

Wawancara dengan Guru
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Hasil Wawancara Wali Kelas

Nama : Harni, S.Pd
Waktu

Jabatan: Guru Wali Kelas

Baris

Transkrip Verbatim

A : Assalamualaikum Ibu

B : Oh ya mba.. gimana ada yang bisa saya bantu?
A : lya ibu.. saya mau wawancara tentang siswa
ibu yang kemarin. Dek sekar sama dek Anggi

B : hehehe owalah iya mbak.. gimana gimana?

A : Bagaimana Subjek di kelas?

B : Kalau anak anak tersebut di kelas cenderung
diam. Sering memilih duduk di belakang.

Jika guru memberikan pertanyaan, ketika teman
yang lain berlomba-lomba untuk mengangkat
tangan, anak ini cenderung diam.

Namun, jika saya meminta untuk maju ke depan
kelas untuk mengerjakan tugas yang saya berikan,
anak anak ini bersedia untuk maju ke depan untuk
menyelesaikannya

A : Bagaimana Prestasi Subjek di Kelas?

B : Kedua anak ini prestasi nya standar ya mbak.
Atau malah bisa dikatakan sedikit kurang

A : Bagaimana hubungan subjek dengan teman-
temannya?

B : Kedua anak ini memiliki teman bermain namun

hanya tertentu saja. Tidak dekat ke semua teman.

139




A : Bagaimana perlakuan teman-temannya
terhadap subjek?

B : Teman teman semua sepertinya biasa saja.
Tidak ada yang sampai menjauhi. Cuman
terkadang ada saja yang mengejek.

A : Apa usaha guru kelas untuk meningkatkan
kepercayaan diri subjek?

B : Sistem pembelajaran sekolah kan sebenernya
sudah difokuskan untuk siswa lebih aktif di kelas
ya mbak. Namun, setiap anak kan berbeda beda
sifatnya. Jadi saya tidak bisa memaksakan siswa
untuk bisa aktif seperti siswa yang lain

A : berarti memang pembelajaran di sekolah ini
sudah baik ya bu. ya memang tidak bisa
memaksakan heheh

B : iya mbakk.. seperti itu..

A : oh ya bu.. terimakasih banyak informasinya

B : ya mbak sama sama...
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A. Pendahuluan

Hurlock (Hima, 2013) menyebutkan bahwa salah satu jenis permainan yang
mampu memotivasi perkembangan sosial siswa adalah pola permainan bernuansa
sosial.Permainan sosial adalah permainan yang melibatkan interaksi sosial dengan teman-
teman sebaya.Pola permainan bernuansa sosial ini di antaranya adalah permainan

kelompok pura pura atau sosiodrama (Santrock, 2002).

Bahri dan Zain (1995) mengemukakan bahwa metode sosiodrama adalah suatu
model pembelajaran dengan cara mendramatisirkan tingkah laku dalam hubungannya
dengan masalah sosial dengan tujuan siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan
orang lain, memiliki rasa tanggung jawab, dapat menghayati dan menghargai perasaan
orang lain, mengambil keputusan dalam situasi kelompok secara spontan dan merangsang

siswa untuk berfikir serta memecahkan masalah.

Pada permainan sosiodrama ini setiap siswa diberikan peran masing masing
sekaligus tugas yang diarahkan dapat diselesaikannya dalam suasana permainan.Melalui
peran yang diperankannya siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan tanpa mereka
sadari itu sebelumnyasebagai tugas belajar. Imajinasi siswa akan berkembang secara
spontan tanpa terlalu banyak diatur-atur menurut selera orang lain. failitator hanya

menjelaskan cara bermain dan menetapkan peran masing-masing siswa. (Hima, 2013)

Metode sosiodrama diharapkan siswa dapat menghayati peranan apa yang
dimainkan, dan mampu menempatkan diri dalam situasi orang lain yang dikehendaki. la
dapat belajar watak orang lain, cara bergaul dengan orang lain, bagaimana cara
mendekati dan berhubungan dengan orang lain, dan dalam situasi tersebut mereka harus
dapat memecahkan masalah. Melalui metode ini siswa menjadi mengerti bagaimana cara
menerima pendapat orang lain. siswa juga harus bisa berpendapat, memberikan
argumentasi dan mempertahankan pendapatnya. Jika diperlukan dapat mencari jalan
keluar atau berkompromi dengan orang lain jika terjadi banyak perbedaan pendapat.
Lebih bagus lagi jika siswa mampu mengambil kesimpulan atau keputusan dari tiap-tiap

persoalan (Roestiyah, 2001).
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B. Tujuan

Metode permainan sosiodrama diberikan dengan tujuan meningkatkan

kepercayaan diri siswa kelas I11-1VV SD N Nogopuro Yogyakarta

3.

Manfaat

Sosiodrama ini memiliki beberapa manfaat, di antaranya adalah:
Dengan metode sosiodrama dan bermain peran melatih siswa untuk
mendramatisasikan sesuatu serta melatih keberanian
Siswa dapat menghayati suatu peristiwa sehingga mudah mengambil kesimpulan
berdasarkan penghayatan sendiri

Siswa belajar memecahkan masalah

D. Cara Bermain

Cara dan peraturan metode sosiodrama dalam permainan ini mengikuti cara

bermain yang telah diketahui oleh masyarakat pada umumnya tentang permainan bermain

peran. Adapun cara permainannya antara lain :

1.

© oo N o g B~ w

Permainan dilakukan oleh 2 orang atau lebih (dikarenakan merupakan permainan
kelompok)

Siswa dikelompokkan menjadi 2 kelompok (ketika 1 kelompok tampil. 1 kelompok
lainnya menjadi penonton sekaligus mengamati jalannya drama yang sedang
berlangsung)

Naskah drama diberikan pada masing-masing kelompok

Setiap siswa memilih peran masing-masing

Siswa menghafalkan dialog bersama teman satu kelompok

Masing-masing kelompok menampilkan permainan sosiodrama

Siswa yang tidak tampil mengamati jalannya drama

Siswa mengungkapkan perasaan ketika tampil didepan teman-teman

Bila dianggap perlu, adegan yang sama diulang kembali dengan mengambil pelaku

pelaku yang lain
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. Tujuan
e Fasilitator &siswa saling mengenal
e Membangun rapport

e Siswa mengenal sosiodrama

. Waktu

60 menit

HARI PERTAMA

. Alat dan Bahan

Laptop

e Video drama
e Whiteboard dan boardmarker

Naskah sosiodrama

. Prosedur Sesi

No

Kegiatan

Durasi

1

Pembukaan dan perkenalan

Fasilitator membuka dengan salam

“Assalamualaikum adek adek....

menanyakan kabar kepada siswa

“bagaimana kabarnya hari ini?...."

Fasilitator memperkenalkan diri

“adek adekk... kakak perkenalkan diri kakak yaaa.. setelah ini adek adek mau
memperkenalkan diri ke kakak satu persatu?”

Siswa memperkenalkan diri satu persatu kepada fasilitator

“karena adek adek ini berasal dari kelas yang berbeda beda, satu persatu
maju kedepan yaaa... perkenalkan diri... sebutkan nama dan kelas”

(siswa sudah maju kedepan) “coba teman teman yang lain... siapa tadi nama
teman kalian yang didepan?”

“sudah berani maju memperkenalkan diri... adek adek HEBAT semuaaaa.. *
“tepuk tangan untuk kita semuaa”

Ice Breaking

“oke sekarang kita duduk membuat lingkaran yaaaaa...”
(fasilitator berada di tengah lingkaran)

“oke.. sekarang karena sudah kenal nama satu persatu.. kakak ingin adek
adek menyebutkan sesuatu yang adek adek miliki yang temen temen belum
tahu...”

“dicontohkan sama kakak yaa... contoh : keluarga saya adalah pedagang,
atau lagi , saya seorang perempuan yang berani berbicara di depan kelas”
“oke? Beraniiii??? Nanti urut ya... berdiri kemudian bicara dengan lantang.
SIAP? Adek adek HEBAT pasti berani semuaa... urut yaaaa dari lingkaran
iniii....

bl

10 Menit

10 Menit
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Kontrak Belajar

o Fasilitator memberikan tawaran kontrak belajar
“adek adek... kita akan bertemu dalam 3 hari kedepan.. untuk kenyamanan
bersama.. bagaimana kalau kita buat kesepakatan bersama supaya kegiatan
kita berjalan lancar... setuju??”

Pengenalan Materi Sosiodrama

e Pemutaran video drama siswa-siswa bertujuan untuk memberikan gambaran
kepada siswa tentang drama yang akan dilakukan
“adek adek... siapa yang suka nonton? “
“kakak punya video ... mau nonton bareng? Mau kan?”

¢ Fasilitator menanyakan tentang video yang sudah diputar dengan tujuan
memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat tentang apa yang sudah
ditonton
“bagaimana adek-adek.. sudah lihat videonya... apa yang tadi adek adek
lihat?”
“pelajaran apa yang bisa diambil dari video yang kita tonton bersama tadi?”
“siapa yang mau berceritaaa.. menceritakan kembali cerita yang ada dalam
video..”
(salah satu siswa mau bercerita) “oke beri tepuk tangan untuk teman kita yang
mau bercerita....Hebaaat sudah mau bercerita. Bagaimana dengan teman
yvang lain, ada yang mau bercerita lagi?

o Fasilitator menjelaskan tentang perngertian dan cara melakukan sosiodrama
dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa
“seperti video yang sudah kita tonton bersama tadi, kita akan kita melakukan
drama yang kurang lebih sama seperti itu... adek adek nanti memainkan

i3]

peran ...

e Pembagian kelompok menjadi 2 kelompok
“.karena kita ada 10 orang...kita akan bagi menjadi 2 kelompok ya. dengan
pembagian mau seperti apa? Kakak yang pilih atau pilih sendiri atau
undian?...”

e Memberikan naskah sosiodrama yang akan ditampilkan dalam pertemuan
selanjutnya.
“karena sudah dibagi menjadi 2 kelompok, kakak bagi ya naskah drama nya.
Ada yang mau membantu membagikan untuk teman temannya? ”’

e Pembacaan naskah untuk ditampilkan dalam pertemuan selanjutnya
“sudah menerima naskah drama masing-masing ya tiap kelompok? Siapa
yang belum dapat?”
“untuk pembagian peran di drama ini.. mau dipilih secara acak atau adek
adek memilih sendiri perannya?”
“oke... semua sudah mengerti peran masing masing ya... mari kita coba baca
dulu bergantian sesuai dengan peran..”

Evaluasi
e Bertanya kembali kepada siswa tentang penjelasan sosiodrama yang sudah
disampaikan

30 menit

10 menit

10 menit
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“adek adek sudah mengerti semua bagaimana peran adek adek?”
“ada yang belum mengerti?”

Penutup

Menutup dengan mengucapkan terima kasih kepada peserta dan mengajak
peserta untuk hadir pada pertemuan berikutnya

“Alhamdulillah..pertemuan kali ini cukup sampai disini dulu ya adek adek..
terima kasih banyaak adek adek pintar. masih mau ketemu sama kakak lagi
kan? Masih mau main main lagi kan? Ketemu lagi di pertemuan selanjutnya

yaaaaa...”

10 menit
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HARI KEDUA

. Tujuan
e Siswa berani tampil dan emmainkan sosiodrama
e Siswa mampu berinteraksi dengan baik

e Siswa mampu bermain peran sehingga siswa dapat lebih percaya diri melalui bermain

sosiodrama

. Waktu
90 menit

. Alat dan Bahan

e Laptop

e Naskah sosiodrama
e Lembar observasi

. Prosedur Sesi

e Fasilitator meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya masing
masing sesuai yang sudah ditunjuk di pertemuan sebelumnya
“oke adek adek... kemarin sudah dibagi menjadi dua kelompok kan?
Masih ingat tidak anggota kelompoknya siapa saja?”

e Fasilitator meminta 1 kelompok untuk tampil dan kelompok 1 nya untuk
menjadi penonton
“oke dari dua kelompok ini, kelompok mana yang mau maju terlebih
dahulu...

No | Kegiatan Durasi
1 Pembukaan dan salam 10 menit
o Fasilitator menyapa dan menanyakan kabar
“assalamualaikum wr wb adek adek semua.... Bagaimana kabarnya hari
ini?”
2 Ice Breaking : (bercermin) 20 menit
“sebelum kita melanjutkan drama kita kemarin. Kita main game dulu ya
adek adek.. namanya game bercermin”
“kalau kita bercermin itu kita lihat apa?”
“vap. Bayangan..jadi kita main dengan berpasang pasangan..”
“untuk permainan berpasangan ini mau kakak yang pilih? Mau di acak?
atau adek yang memilih sendiri ?”
“sudah bersama pasangannya masing-masing? Okay sekarang 1 orang
berperan sebagai cermin dan 1 orang sebagai seseorang yang sedang
berdandan”
“kakak mau lihat kekompakan kalian.. *
(game selesai) “bagaimana adek adek? Apa yang kalian rasakan?”
3 Pelaksanaan sosiodrama babak | 30 menit
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Fasilitator mengobservasi jalannya permainan

Fasilitator memberi apresiasi untuk kelompok pertama yang sudah
tampil

“okee.. beri tepuk tangan untuk kelompok pertama... adek adek hebat
hebat semuaaaaa walaupun masih memakai naskah”

“kelompok kedua, bagaimana penampilan kelompok pertama? Ada yang
mau berkomentar?”

“kelompok kedua juga pasti hebat juga.. ayo sekarang kelompok 2 maju
kedepan....”

Pelaksanaan sosiodrama babak 11

Fasilitator meminta kelompok kedua tampil dengan naskah yang sudah
dibawa dan kelompok pertama menjadi penonton

“oke... kelompok pertama sudah tampil dengan hebat... bagaimana
dengan kelompok kedua? Dipersilahkan untuk tampil... silahkan...”
Fasilitator mengobservasi jalannya permainan dengan tujuan mengamati
perilaku siswa selama jalannya permainan

Fasilitator memberi apresiasi untuk kelompok kedua yang sudah tampil
“okee.. beri tepuk tangan untuk kelompok kedua yang tidak kalah hebat
dari kelompok pertama”

“kelompok pertama, bagaimana penampilan kelompok kedua? Ada yang
mau berkomentar?”’

Evaluasi

Fasilitator bertanya tentang jalannya drama yang sudah dilakukan

“sekali lagi tepuk tangan buat kita semua.. adek adek hebat semuaa...”
“bagaimana bu Guru.. siswasiswa didiknya pintar pintar semua ya bu
bermain drama...”

“oke.. bagaimana tadi drama nya... apa yang dirasakan oleh adek
adek?”

Fasilitator mencatat apa saja yang menjadi kendala dari hasil evaluasi
yang akan dijadikan refleksi untuk pelaksanaan siklus Il dengan tujuan
untuk pelaksanaan siklus Il akan lebih baik lagi dari siklus |

Penutup

Menutup dengan mengucapkan terima kasih kepada peserta dan
mengajak peserta untuk hadir pada pertemuan berikutnya
“Alhamdulillah..pertemuan kali ini cukup sampai disini dulu ya adek
adek.. terima kasih banyaak adek adek pintar. masih mau ketemu sama
kakak lagi kan? Masih mau main main lagi kan? Ketemu lagi di
pertemuan selanjutnya yaaaaa...”

20 menit

10 menit

10 menit
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HARI KETIGA

. Tujuan

e Siswa berani tampil dan memainkan sosiodrama

e Siswa mampu berinteraksi dengan baik

e Siswa mampu bermain peran diharapkan siswa dapat lebih percaya diri melalui
bermain sosiodrama

. Waktu
90 menit

. Alat dan Bahan

e Laptop

e Naskah sosiodrama
e Lembar observasi

. Prosedur Sesi

No | Kegiatan Durasi

1 Pembukaan dan salam

e Fasilitator menanyakan kabar
“assalamualaikum wr wb adek adek semua.... Bagaimana kabarnya hari 10 menit
ini?”

2 Ice Breaking (game tepuk tangan)

“adek adek... kita main game duluu ya... game kali ini namanya game tepuk..” 10 Menit
“semua lihat ke kakak ya.. ketika kakak pegang hidung, adek adek tepuk I1x”

“kita praktekkan yaa...”

“ ketika kakak pegang bibir, adek adek tepuk 2x”

“kita praktekkan yaa...”

ketika kakak pegang telinga, adek adek tepuk 3x”

“kita praktekkan yaa”

“dan ketika kakak bersedekap, adek adek tepuk 4x”
(dan selanjutnya)

3 Refleksi sosiodrama siklus |

o Fasilitator menanyakan kembali tentang sosiodrama yang sudah dilakssiswaan
di pertemuan sebelumnya
“kemarin sudah bermain drama dengan menggunakan naskah ya adek adek..” | 30 menit
“ada kesulitan?”

“hari ini mau bermain drama lagi tanpa naskah berani kan yaaaaa?”

e Fasilitator menyemangati siswa untuk sosiodrama babak ini lebih baik
“kemarin sudah latihan.. kakak percaya adek adek ini hebat semua.. pasti
tidak akan kesulitan pada drama ini..nanti kalau lupa percakapannya.. kakak
akan bantu”

“SEMANGAAAT?
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Perlaksanaan sosiodrama babak |
e Fasilitator meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya masing

masing sesuai yang sudah ditunjuk di pertemuan sebelumnya 30 menit
“ayo adek adek seperti kemarin ya... gabung ke kelompoknya masing
masing...”

e Fasilitator meminta kelompok pertama tampil dengan naskah yang sudah
dihafal dan kelompok kedua menjadi penonton
“ayo sekarang kelompok mana yang mau tampil terlebih dahulu?”’

e Fasilitator mengobservasi jalannya permainan dengan tujuan mengamati
perilaku siswa selama jalannya permainan

Pelaksanaan sosiodrama babak I1 )

e Fasilitator meminta kelompok kedua yang belum tampil untuk tampil dengan | 10 menit
naskah yang sudah dihafal dan kelompok pertama sebagai penonton
“karena tadi kelompok .... Sudah tampil, maka sekarang kelompok satunya
yang tampil... *
“beri tepuk tangan untuk teman teman yang akan tampil....”

o Fasilitator mengobservasi jalannya permainan dengan tujuan mengamati
perilaku siswa selama jalannya permainan

Evaluasi 10 menit
e Fasilitator memberikan evaluasi tentang drama yang sudah dilaksanakan
bersama guru dan siswa
Penutu .
P 10 menit

o Fasilitator menutup sesi terakhir dengan bacaan hamdalah
“Alhamdulillah..pertemuan kali ini sebagai pertemuan terakhir kita ya adek
adek.. terimakasih banyak ....."

e Memberikan feedback tentang perkembangan siswa (feedback positif)
sehingga meningkatkan kepercayaan diri siswa
“Alhamdulillah selama 3 kali pertemuan kita, adek adek Hebat semua..mampu
tampil didepan teman temannya.. mampu bermain peran dengan baik ....
Kakak kasih 2 jempol untuk kalian semua... semoga untuk kedepannya adek
adek lebih berani lagi untuk tampil didepan teman teman ataupun guru ya.
Bahkan didepan kelas. Karena hal itu bukan merupakan hal yang sulit untuk
dilakukan... siaap??”
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INFORM CONSENT

Persetujuan Penelitian dalam Penelitian

Judul Penelitian

Efektivitas metode sosiodrama dalam meningkatkan kepercayan diri siswa SD N Nogopuro
Yogyakarta.

Undangan :

Saya ingin meminta kesediaan adik-adik berpartisipasi dalam penelitian ini. Silahkan membaca
lembar persetujuan ini. Jika ada pertanyaan, jika ada pertanyaan, tidak perlu merasa sungkan atau

ragu untuk menanyakannya.
Tujuan penelitian :

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan sosiodrama terhadap

kepercayaan diri siswa SD N Nogopuro Yogyakarta
Keterlibatan Partisipan :

Dalam partisipasi adik-adik selama penelitian, saya membutuhkan adik-adik untuk meluangkan

waktu. Peneliti akan menemui adik-adik dengan maksud :

1) Meminta adik-adik membaca dan menandatangani surat persetujuan partisipasi dalam
penelitian
2) Melakukan observasi di lingkungan kelas adik-adik
3) Melakukan wawancara apabila diperlukan
4) Memberikan skala penelitian
5) Memberikan permainan sosiodrama
Jika ada sesuatu yang membuat adik-adik merasa terganggu selama penelitian, adik-adik

berhak dan bisa mengundurkan diri

Jaminan kerahasiaan :

152



Kerahasiaan adik-adik akan saya jaga, saya tidak akan menyebutkan nama adik-adik. Saya hanya
akan memberikan nama samaran atau inisial dalam proses pengolahan data . semua informasi
yang adik-adik berikan akan saya jaga kerahasiaannya dan identitas adik-adik tetap saya
lindungi. Semua informasi menjadi rahasia peneliti. Hasil penelitian ini hanya akan

dipublikasikan sebagai tugas akhir/skripsi
Hak untuk Berpartisipasi dan Mengundurkan Diri :

Adik-adik dengan sepenuh hati berpartisipasi dalam penelitian ini. Sewaktu-waktu , adik bisa
menarik diri dari keterlibatan dalam penelitian ini. Jika ada pertanyaan, adik-adik tidak perlu
merasa sungkan atau ragu untuk bertanya. Fotokopi (salinan) dari surat persetujuan ini akan

menjadi milik adik-adik.

Saya, selaku partisipasi telah memahami semua informasi di atas dan dengan ini menyatakan

kesediaan berpartisipasi dalam penelitian ini.

Yogyakarta, 20 Mei 2016

(diwakilkan oleh wali kelas) Oktaviani Purnama Dewi
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INFORM CONSENT

Persetujuan Penelitian dalam Penelitian

Judul Penelitian

Efektivitas metode sosiodrama dalam meningkatkan kepercayan diri siswa SD N Nogopuro

Yogyakarta.
Undangan :

Saya ingin meminta kesediaan adik-adik berpartisipasi dalam penelitian ini. Silahkan membaca
lembar persetujuan ini. Jika ada pertanyaan, jika ada pertanyaan, tidak perlu merasa sungkan atau

ragu untuk menanyakannya.
Tujuan penelitian :

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan sosiodrama terhadap

kepercayaan diri siswa SD N Nogopuro Yogyakarta
Keterlibatan Partisipan :

Dalam partisipasi adik-adik selama penelitian, saya membutuhkan adik-adik untuk meluangkan

waktu. Peneliti akan menemui adik-adik dengan maksud :

6) Meminta adik-adik membaca dan menandatangani surat persetujuan partisipasi dalam
penelitian
7) Melakukan observasi di lingkungan kelas adik-adik
8) Melakukan wawancara apabila diperlukan
9) Memberikan skala penelitian
10) Memberikan permainan sosiodrama
Jika ada sesuatu yang membuat adik-adik merasa terganggu selama penelitian, adik-adik

berhak dan bisa mengundurkan diri

Jaminan kerahasiaan :
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INFORM CONSENT

Persetujuan Penelitian dalam Penelitian

Judul Penelitian

Efektivitas metode sosiodrama dalam meningkatkan kepercayan diri siswa SD N Nogopuro
Yogyakarta.

Undangan :

Saya ingin meminta kesediaan adik-adik berpartisipasi dalam penelitian ini. Silahkan membaca
lembar persetujuan ini. Jika ada pertanyaan, jika ada pertanyaan, tidak perlu merasa sungkan atau

ragu untuk menanyakannya.
Tujuan penelitian :

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan sosiodrama terhadap

kepercayaan diri siswa SD N Nogopuro Yogyakarta
Keterlibatan Partisipan :

Dalam partisipasi adik-adik selama penelitian, saya membutuhkan adik-adik untuk meluangkan

waktu. Peneliti akan menemui adik-adik dengan maksud :

11) Meminta adik-adik membaca dan menandatangani surat persetujuan partisipasi dalam
penelitian
12) Melakukan observasi di lingkungan kelas adik-adik
13) Melakukan wawancara apabila diperlukan
14) Memberikan skala penelitian
15) Memberikan permainan sosiodrama
Jika ada sesuatu yang membuat adik-adik merasa terganggu selama penelitian, adik-adik

berhak dan bisa mengundurkan diri

Jaminan kerahasiaan :
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INFORM CONSENT

Persetujuan Penelitian dalam Penelitian

Judul Penelitian

Efektivitas metode sosiodrama dalam meningkatkan kepercayan diri siswa SD N Nogopuro
Yogyakarta.

Undangan :

Saya ingin meminta kesediaan adik-adik berpartisipasi dalam penelitian ini. Silahkan membaca
lembar persetujuan ini. Jika ada pertanyaan, jika ada pertanyaan, tidak perlu merasa sungkan atau

ragu untuk menanyakannya.
Tujuan penelitian :

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan sosiodrama terhadap

kepercayaan diri siswa SD N Nogopuro Yogyakarta
Keterlibatan Partisipan :

Dalam partisipasi adik-adik selama penelitian, saya membutuhkan adik-adik untuk meluangkan

waktu. Peneliti akan menemui adik-adik dengan maksud :

16) Meminta adik-adik membaca dan menandatangani surat persetujuan partisipasi dalam
penelitian
17) Melakukan observasi di lingkungan kelas adik-adik
18) Melakukan wawancara apabila diperlukan
19) Memberikan skala penelitian
20) Memberikan permainan sosiodrama
Jika ada sesuatu yang membuat adik-adik merasa terganggu selama penelitian, adik-adik

berhak dan bisa mengundurkan diri

Jaminan kerahasiaan :
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INFORM CONSENT

Persetujuan Penelitian dalam Penelitian

Judul Penelitian

Efektivitas metode sosiodrama dalam meningkatkan kepercayan diri siswa SD N Nogopuro

Yogyakarta.
Undangan :

Saya ingin meminta kesediaan adik-adik berpartisipasi dalam penelitian ini. Silahkan membaca
lembar persetujuan ini. Jika ada pertanyaan, jika ada pertanyaan, tidak perlu merasa sungkan atau

ragu untuk menanyakannya.
Tujuan penelitian :

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan sosiodrama terhadap

kepercayaan diri siswa SD N Nogopuro Yogyakarta
Keterlibatan Partisipan :

Dalam partisipasi adik-adik selama penelitian, saya membutuhkan adik-adik untuk meluangkan

waktu. Peneliti akan menemui adik-adik dengan maksud :

21) Meminta adik-adik membaca dan menandatangani surat persetujuan partisipasi dalam
penelitian
22) Melakukan observasi di lingkungan kelas adik-adik
23) Melakukan wawancara apabila diperlukan
24) Memberikan skala penelitian
25) Memberikan permainan sosiodrama
Jika ada sesuatu yang membuat adik-adik merasa terganggu selama penelitian, adik-adik

berhak dan bisa mengundurkan diri

Jaminan kerahasiaan :
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MURID BARU
Pemain :

Bu Guru
Jenita
Anggi
Joni
Idwan

ok wNE

Pagi ini merupakan pagi yang sangat cerah. Jenita dan Joni, dua orang siswa kelas VII sedang
asyik membaca-baca buku IPA di perpustakan sekolah. Pasalnya nanti siang aka nada ulagan
harian mata pelajaran IPA.

Anggi : “Mit, Jon, rajin sekali kalian berdua!”
Jenita : “Iya dong, tugas kita sebagai pelajar kan emmang harus belajar. Hehehe..

Anggi : “Iya juga sih. Eh ngomong-ngomong kalian tahu tidak, ada murid baru yang akan
masuk ke kelas kita hari ini.”

Joni  : “Oh ya.. siapa namanya?”

Anggi : “Laki-laki, tetapi aku juga belum tahu siapa namanya dan seperti apa rupanya”
(Bel sekolah berbunyi)

Jenita : “Eh ayo masuk kelas!”

(ketiganya memasuki ruang kelas. Bu guru bersama seorang murid baru)

Bu guru : “ selamat pagi anak-anak. Hari ini kita kedatangan teman baru dari Aceh. la
akan menjadi teman sekelas kalian. Silahkan perkenalkan dirimu, nak !”

ldwan : “selamat pagi, teman-teman. Nama saya Muhammad Idwan. Saya berasal dari Aceh.”
Jenita berbisik kepada Anggi “jauh sekali ya.. dari Aceh pindah ke Jogja”
(Anggi hanya mengangguk tanda setuju)

Bu Guru : “Idwan, kamu duduk di belakang Jonu ya (menunjuk sebuah meja kosong). Untuk
sementara kamu duduk sendiri dahulu karena jumlah siswa ini ganjil.”

(Idwan segera duduk di kursi yang disediakan)

Bu Guru : “Ya baiklah.. sekarang kita mulai pelajaran hari ini. Buka Buku kalian halaman 48..”
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(pelajaran pun dimulai)

Tiba saatnya istirahat. Idwan, yang belum emmiliki teman, diam saja duduk di kursinya sambil
menunduk. Rupanya belum ada yang mau mendekati Idwan. Semua siswa di kelas itu masih
sungkan dan hanya mau tersenyum saja padanya tanpa berani mengajak ngobrol lebih lanjut.

Joni : “Pssst.. Mit.. Nggi... coba lihat anak baru itu. Sendirian saja ya!” (berbisik pada Jenita
dan Anggi saat mereka baru kembali dari kantin)

Jenita : “Ayo kita dekati saja.” (ketiganya menghampiri Idwan)

Anggi : “Hei Idwan, kenalkan. Aku Anggiya. Ini Joni dan Jenita (menunjuk kedua temannya)”
(ketiganya duduk di sekeliling Idwan)

Idwan : “Hai, salam kenal.”

Joni : “kamu kok tidak jajan ke kantin?”

Idwan : “Aku... aku bawa bekal makanan (pelan sekali, sambil tertunduk)

Jenita : “Oh begitu, rajin sekali kamu, Wan!”

(Keempat siswa ini mulai terlibat obrolan ringan sehingga Idwan merasa ditemani)

Saat jam pulang sekolah, bu guru memanggil Anngi dan Jonu yang hendak pulang ke rumah
Bu Guru : “Anggi, Joni! Ke sini sebentar. Ibu mau menanyakan sesuatu.”

(Anggi dan Joni menghampiri Bu guru)

Joni : “Ada apa, Bu”

Bu Guru : “Itu, bagaimana perilaku Idwan di kelas? Apakah bisa membaur?”

Joni : “Dia agak pendiam, Bu. Dan suka menunduk saat berbicara.”

Anggi : “Tadi di jam istirahat, kami berdua dan Jenita berusaha mendekatinya. Kami mengobrol
cukup lama, ia anak yang baik kok. Hanya saja ia seperti agak kurang percaya diri dan muram.”

Bu Guru : “hmm.. begitu ya.. anak-anak.. Idwan adalahs alah satu korban selamat tragedy
tsunami Aceh beberapa tahun yang lalu. Kedua orang tuanya tewas terhempas ombak. Kini
hanya tinggal ia dan adik perempuannya, Annisa. Annisa masih duduk di kelas 1 SD”

Anggi : “Ya Allah.. sungguh berat cobaan yang menimpa Idwan”

Bu Guru : “Iya.. untungnya, pamannya tinggal di Jogja sehingga Idwan dan adiknya tinggal
disini. Mereka tergolong masyarakat prasejahtera. Sehingga Idwan benar-benar harus berhemat.
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Pamannya berkata kepada ibu tadi pagi, ia tidak mampu memberi uang jajan yang cukup untuk
Idwan sehingga Idwan harus bawa bekal nasi setiap ahri agar tidak lapar di sekolah.”

Joni : “Oh pantas saja tadi jam istirahat ia tidak ke kantin.”

Bu Guru : “Ya sudah.. ibu Cuma mau bilang begitu. Kalian berbaik-baiklah dengannya. Temani
dia agar tak merasa kesepian”

(Anggi dan Joni pamit kemudian pulang)

Dirumahnya, Joni terus menerus memikirkan teman barunya. Idwan. Akhirnya ia mendapatkan
suatu ide. Dikabarkannya Anggi dan Jenita melalui SMS. Keesokan harinya di jam istirahat...

Joni : “Eh .. kalian membawa apa yang aku bilang kemarin, kan?”
Jenita : “Bawa dong. Ayo kita dekati Idwan”

Anggi : “Idwan, bolehkan kami bertiga bersamamu?”

Idwan :(kikuk dan kebingungan) “Eh.. umm boleh saja”

Joni, Anggi dan Jenita mengeluarkan bekal makanan mereka. Ketiganya juga membawa
makanan camilan untuk dimakan bersama-sama. Tentu saja Idwan juga kebagian. Dengan makan
makanan bersama setiap hari, mereka bisa berharap bisa membuat Idwan lebih ceria.

Setelah makan....
Idwan : “terimakasih .. teman-teman.. kalian sangat baik kepadaku.”
Jenita : “Kamu ini bicara apa, sih? Kita kan teman, wajar saja jika kita saling bersikap baik.”

(Sejak saat itu Idwan menjadi semakin kuat karena mendapat dukungan dari teman-teman
barunya. Siswa-siswi lain di kelas itupun banyak yang bergabung membawa bekal untuk
dimekan bersama-sama pada jam istirahat, dan suasana kian terasa menyenangkan)
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LAMPIRAN Il (Pengambilan Data)

Booklate Skala Behavioral checklist

Print Out Tabulasi Data Aitem Skala Behavioral checklist
Hasil Deskriptif Statistik

Hasil Analisis Uji Hipotesis

Lembar Checklist Observasi Fasilitator

Lembar Checklist Observasi Fasilitator
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a. Booklare Skala Behavioral checklist

SKALA PENELITIAN

H
(B

Qi)

JURUSAN PSIKOLOGI

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
2016
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PRAKATA
Assalamualaikum wr.wb

Salam hormat saya selaku mahasiswi Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dalam
rangka penelitian guna memenuhi sebagian persyaratan mencapai drajat S1, Saya meminta
bantuan bapak/ibu guru untuk mengisi skala penelitian berikut guna melengkapi alat ukur yang
akan digunakan untuk penelitian yang akan saya lakukan.

Tujuan dari diadakannya skala ini adalah untuk mendapatkan contoh menggambarkan
kepercayaan diri siswa yang terdiri dari beberapa pernyataan yang harus direspon oleh bapak/ibu
guru. Tugas bapak/ibu guru adalah memberikan satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan
siswa yang dipandang memiliki kepercayaan diri yang kurang, yaitu siswa dengan ciri pendiam,
pemalu, kurang aktif di kelas. Skala ini bukanlah alat tes, sehingga tidak ada jawaban BENAR
ataupun SALAH. Saya sangat menghargai kejujuran bapak/ibu guru dalam memberikan jawaban
dari pernyataan-pernyataan tersebut.

Saya selaku peneliti mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Saudara
yang telah bersedia berpartisipasi meluangkan waktunya untuk mengisi skala ini. Selamat
mengerjakan

Woassalamualaikum wr.wb

Peneliti

Oktaviani Purnama Dewi
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SKALA BEHAVIORAL CHECKLIST

IDENTITAS SISWA

Nama

Jenis Kelamin :

Kelas

PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, kemudian jawablah dengan
sungguh-sungguh pernyataan tersebut karena tidak ada jawaban yang SALAH ataupun
BENAR

Setiap pernyataan terdiri dari 4 interval pilihan jawaban

Berikan jawaban pada pernyataan-pernyataan tersebut dengan tanda centang /tanda
checklist pada pilihan yang paling sesuai dalam kotak jawaban yang telah tersedia

SL = Apabila pernyataan tersebut menunjukkan intensitas SELALU terhadap
perilaku siswa

SR = Apabila pernyataan tersebut menunjukkan intensitas SERING terhadap perilaku
siswa

KD = Apabila pernyataan tersebut menunjukkan intensitas KADANG-KADANG
terhadap perilaku siswa

TP = Apabila pernyataan tersebut menunjukkan intensitas TIDAK PERNAH
terhadap perilaku siswa

Jika bapak/ibu guru ingin mengganti jawaban, berilah tanda “sama dengan” (=) pada

jawaban pertama dan beri tanda centang pada jawaban yang baru

Periksalah kembali jawaban bapak/ibu guru, apakah semua pernyataan telah terjawab.

Selamat mengerjakan dan terimakasih

Semoga sukses ©
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NO | PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN
SL SR KD TP

1. | Siswa bersedia mengikuti lomba antar kelas

2. | Siswa sigap menjawab ketika diberi kuis atau
pertanyaan di kelas

3 Siswa tidak peduli ketikamendapat nilai yang
kurang baik

4 Siswa rajin mencatat materi pelajaran agar
mendapat nilai yang memuaskan

5. | Siswa bertanya kepada guru ketika ada
pelajaran yang belum dimengerti

6. | Siswa ingin memiliki nilai yang baik namun
tidak giat belajar

7. | Siswa tidak berkeinginan untuk berpartisipasi
dalam kepengurusan kelas

8. | Siswa mampu mengerjakan tugas tanpa
mengeluh

9 siswa berusaha menyelesaikan tugas walaupun
mengalami kesulitan dalam mengerjakan.

10. | Siswa mengeluh dalam mengerjakan tugas
yang diberikan

11. | Siswa meremehkan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru

12 | Siswa belajar dengan sungguh sungguh agar
mendapatkan nilai yang memuaskan

13 | Siswa putus asa ketika mengerjakan tugas yang
sulit

14 | Siswa menyendiri karena dikucilkan teman
temannya.

15 | siswa mengerjakan tugas sesuai
kemampuannya sendiri

16 | Apabila siswa kesulitan mengerjakan tugas,
siswa akan berusaha sebaik mungkin

17 | Siswa menunggu bantuan dari orang lain dalam
mengerjakan tugas

18 | Siswa mampu memilih ketika dihadapkan
diantara dua pilihan

19 | Siswa membutuhkan bantuan orang lain dalam
mmutuskan sesuatu

20 | Siswa menyapa teman ketika bertemu

21 | Siswa bersikap acuh tak acuh ketika bertemu
dengan teman yang lain

22 | Siswa mampu mengemukakan pendapat di

dalam kelompok
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23 | Siswa menerima keputusan yang diberikan
oleh kelompok

24 | Siswa tidak ikut berpendapat dalam diskusi
kelompok

25 | Siswa cenderung diam ketika sedang
melakukan diskusi kelompok.

26 | Siswa mampu menyelesaikan tugas dengan
baik

27 | Siswa bersemangat dalam mengerjakan tugas

28 | Siswa cenderung enggan untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan

29 | Siswa mengeluh ketika mendapatkan tugas dari
guru kelas

30 | Siswa mengerjakan pekerjaan rumah yang
diberikan guru dengan sungguh sungguh

31 | Siswa rajin dalam melakukan piket kelas sesuai
jadwal

32 | Siswa mengerjakan tugas dengan asal-asalan.

33 | Siswa lebih senang bermain daripada
mengerjakan tugas

34 | Jika berbuat salah, siswa mau mengakui
kesalahan

35 | Siswa memiliki nilai yang kurang memuaskan
karena tidak belajar

36 | Siswa tidak mau bertanggung jawab ketika
merusak barang milik teman

37 | Siswa berani mengakui kesalahannya di depan
teman temannya

38 | Jika ditegur, siswa menunjukkan sikap tidak
menerima

39 | Apabila dia bersalah, siswa akan menuduh
teman yang lain.

40 | Siswa memiliki banyak teman bermain di
sekolah

41 | Siswa disapa teman temannya ketika bertemu

42 | Siswa cenderung tidak pernah bermain dengan
teman temannya.

43 | Siswa dijauhi banyak teman
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Tabulasi data Pre Test

KD1 KD2 KD3 KD4 KD5 KD6 KD7 KDS8 KD9 KD10 KD11 KD12 KD13 KD14

subjek

1
2
1
1
1
2
1
1

PRE1

PRE2

PRE3

PRE4
PRES

PRE6
PRE7

PRE8

KD16 KD17 KD18 KD19 KD20 KD21 KD22 KD23 KD24 KD25 KD26 KD27 KD28 KD29 KD30 KD31

KD15
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KD33 KD34 KD35 KD36 KD37 KD38 KD39 KD40 KD41 KD42 KD43 JUMLAH

KD32

104

90
107
113
100

98
92

85
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Tabulasi Data Post Test

KD1 KD2 KD3 KD4 KD5 KD6 KD7 KD8 KD9 KD10 KD11 KD12 KD13 KD14
1
2
1
1
1
2

1
1

subjek

POST1
POST2
POST3
POST4
POSTS
POST6
POST7
POST8

KD16 KD17 KD18 KD19 KD20 KD21 KD22 KD23 KD24 KD25 KD26 KD27 KD28 KD29 KD30

KD15

KD32 KD33 KD34 KD35 KD36 KD37 KD38 KD39 KD40 KD41 KD42 KD43 JUMLAH

KD31

129
112
127
130
122
122

106
108
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Hasil Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum Maximum
PRETEST 8 98.12 8.951 85 111
POSTTEST 8 119.75 9.177 106 130}
Hasil Analisis Uji Hipotesis
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks

POSTTEST - PRETEST  Negative Ranks 0* .00 .00

Positive Ranks 8" 4.50 36.00

Ties 0°

Total 8

a. POSTTEST < PRETEST

b. POSTTEST > PRETEST

c. POSTTEST = PRETEST

Test Statistics”

POSTTEST -
PRETEST
z -2.524%
Asymp. Sig. (2-tailed) .012

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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CURRICULUM VITAE

DATA PRIBADI

Nama : Oktaviani Purnama Dewi

Tempat Tanggal Lahir: Kulon Progo, 25 Oktober 1992

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Tinggi Badan :160cm

Berat Badan : 50kg

Alamat : Dsn Temon Rt/Rw 22/11, Ds Temon Wetan, Kec. Temon, Kab. Kulon
Progo, DIY

Handphone : 089672168005

Status : Belum Menikah

Email : Oktavianipdewi@gmail.com

DATA PENDIDIKAN

Sekolah Dasar : SD Negeri Temon (1998-2004)
SMP : SMP N 1 Temon (2004-2007)
SMA : SMK N 1 Pengasih , jurusan Multimedia (2007-2010)

Perguruan Tinggi : UIN Sunan Sunan Kalijaga, jurusan Psikologi (2011-2016)
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